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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka peneliti mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemiskinan di Kabupaten Gorontalo Utara dilihat dari karakterisrik 

responden terlihat bahwa, rumah tangga yang yang termasuk dalam kelompok 

keluarga miskin yaitu sebanyak 24,9% sedangkan sisanya 75,1% bukan 

termasuk keluarga miskin dan mayoritas masyarakat di Kabupaten Gorontalo 

Utara berada di kawasan wilayah pedesaan yaitu sebesar 90,2% sedangkan 

diwilayah perkotaan hanya sebesar 9,8%. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Gorontalo Utara ada 

6 indikator antara lain, tipe daerah, bahan lantai terluas, tempat buang air 

besar, sumber penerangan, bahan bakar memasak, akses kredit. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan beberapa hal 

berikut ini: 

1. Perlunya kebijakan pengentasan kemiskinan di Kabupaten Gorontalo Utara 

dengan mempertimbangkan aspek tipe daerah, jenis kelamin, status 

kepemilikan rumah, jenis bahan atap, jenis bahan dinding, jenis lantai, tempat 

pembuangan air besar, sumber air minum, sumber penerangan, bahan bakar 

memasak, akses kredit, kepemilikan tanah, bansos rastra, kartu keluarga 

sejahtera, program keluarga harapan dan bantuan dari pemerintah daerah. 
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2. Perlunya penggunaan indikator yang tepat dalam mengukur kemiskinan dan 

sebagai upaya mempercepat penanggulangan kemiskinan di Kabupaten 

Gorontalo Utara. 

3. Pemerintah dan Instansi terkait, lebih teliti dalam melakukan survey atau 

menentukan rumah tangga yang menerima segala macam program 

pengentasan kemiskinan di Kabupaten Gorontalo Utara. 

4. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperhatikan indikator lain, yang 

dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kabupaten Gorontalo Utara. 
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